BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem PendidiKasional
dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalehgembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlag mulia, berilmu, cakapatkte mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis, serta beytemgjawab'

Pedagogikatau pendidikan ialah ilmu pengetahuan yang metkel
merenungkan tentang gejala-gejala perbuatan méndpdidagogikberasal
dari kata Yunanpaedagogiajang berarti pergaulan dengan anak-gnak.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasionalalphsayat 1
tertulis bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar daendana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmitile kekuatan
spiritual beragama, pengendalian diri, kepribadia@terdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madatrdangsa, dan negara.

Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agkstam adalah
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama jslaitu berupa bimbingan
dan asuhan terhadap peserta didik agar nantinyaelaBetselesai dari
pendidikan ia dapat memahami, dan mengamalkan damadikan ajaran-
ajaran agama islam yang telah diyakininya secarawyeleruh, serta
menjadikan ajaran agama itu sebagai suatu pandahghmpnya, demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia ddraakelak?

Menurut Marno dan Idris, ada baiknya setiap gurunge&hui tipe
belajar setiap siswa agar kegiatan pembelajarag gaselenggarakan dapat

'Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 f@003, (Bandung: Fokus media,
2003), him. 6

’Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktiscet. Kedua, (Bandung:
Rosdakarya, 2006), him. 3

3Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 f@903 0p.cit, him. 3

“zakiyah Daradjatllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2000) him. 88



mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Padammga, ada tiga tipe
belajar siswa (1yisual di mana dalam belajar, siswa tipe ini lebih mudah
belajar dengan cara melihat atau mengamataug@jtori, di mana siswa lebih
mudah belajar dengan mendengarkan, danki{@stetik di mana dalam
pembelajaran siswa lebih mudah belajar dengan miedak Dengan melihat
hal tersebut seorang guru harus tepat dalam pemggustrategi dalam
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak merasahj bosan dalam
pembelajaran dan peserta didik dapat menyerapapahagengan baik.

Kebanyakan guru dalam pelajaran PAI masih mengg@maketode
ceramah dalam pembelajaran dan tidak memperhatigaktifan dan potensi
yang dimiliki peserta didik. Hal inilah yang mengakkan dalam proses
pembelajaran hanya seorang guru yang berperanasesdif, sedangkan
peserta didik hanya mendengarkan apa yang disaarpagkiru (pasif),
sehingga dalam pembelajaran tidak ada timbal yaig positif antara guru
dan peserta didik

Mengajar bukan sekedar ceramah dan berdiri di deplas, akan tetapi
bagaimana teknik dan strategi guru dalam mengkdcasikian pesan/materi
pengajaran, berinteraksi, mengorganisir, dan metaysiswa sehingga dapat
berhasil dan mencapai tujuan yang telah ditetapkBengan melihat hal
inilah seorang guru pendidikan agama islam hanoat téalam menggunakan
strategi dalam pembelajaran, sehingga dalam ppesebelajaran antara guru
dengan peserta didik, peserta didik dengan pes@ltk dapat berinteraksi
dengan baik dan dapat tercapai tujuan pembelajaran.

Salah satu hal yang sangat mendasar untuk dipabami adalah
bagaimana kududukan metode sebagai salah satu kempagi keberhasilan
kegiatan belajar mengajar sama pentingnya dengapden-komponen lain

dalam keseluruhan komponen pendidikan. Makin tepatode yang

’Ibid., him. 151
®Basyiruddin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama lIslarfijakarta: Ciputat Pers,
2002), him. i



digunakan oleh guru dalam mengajar akan semakirktifef&kegiatan
pembelajaran.

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru a&eyantung pada
pendekatan yang digunakan; sedangkan bagaimanalaréd@n strategi itu
dapat diterapkan berbagai metode pembelajarannDafzgaya menjalankan
metode pembelajaran, guru dapat menentukan telanl gianggap relevan
dengan metode, dan penggunaan teknik itu setiap gemiliki taktik yang
mungkin berbeda antara guru yang satu dengan gamg |

Strategi dapat diklarifikasikan menjadi 5, yaituastgi pembelajaran
langsung direct instruction, tak langsungifdirect instructior), interaktif,
mandiri, dan melalui pengalamasxperimentgl®

Metode pembelajaraactive learning (belajar aktif) menjadikan peserta
didik sebagai subyek dalam proses belajar mengaaingga mereka tidak
lagi sebagai botol kosong yang siap di isi airinfasi oleh guru. Di sini peran
peserta didik lebih dominan dan aktif. Hal ini boKaerarti telah menjadikan
posisi guru pasif, akan tetapi peran guru justrajadh lebih aktif dan kreatif
dalam proses pembelajaran.

Guru dalamactive learning (belajar aktif) lebih memposisikan diri
sebagai fasilitator, pembimbing, pendamping, dagajteman dalam proses
belajar mengajar. Dengan demikian tentu akan meadghi sosok otoriter dan
ditakuti oleh peserta didik dan juga dapat menjadligroses belajar mengajar
di kelas lebih demokratis dan menyenangkan.

Dalam pembelajaramactive learning banyak sekali metode yang
digunakan, active knowledge sharingberbagi pengetahuan secara aktif)
sebagai strategi yang dipergunakan dalam penelidartive knowledge
sharing dapat digunakan untuk mengukur tingkat pengetalpsaa peserta
didik selagi, pada saat yang sama, melakukan bgddrangunan timtiém

building). Strategi tersebut bekerja dengan beberapa pmta@an dengan

" Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Akgifogyakarta: Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. 7
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beberapa materi pelajar&h.Belajar aktif merupakan sebuah cara untuk
membuat peserta didik aktif sejak awal melalui \alds-aktivitas yang
membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkainibo@at mereka
berpikir tentang materi pelajaran.

Kenyataan yang ditemui di lapangan ternyata maaitydk guru yang
enggan melaksanakan kegiatan pembelajaciive learning(belajar aktif).
Negeri 31 Semarang, dimana guru-guru di sekolalselert sering
menggunakan metode ceramah sehingga keaktifan atensp yang dimiliki
peserta didik belum digunakan secara maksimal. ikatlitunjukkan dari
indikator hasil belajar pada ulangan harian yamemileh rata-rata nilai mata
pelajaran PAI kelas VIII G SMP Negeri 31 Semararasim dibawah KKM
yaitu 69,84 dan masih dibawah Kriteria Kelulusamidium (KKM) yaitu 70.
Alasan yang dikemukakan oleh mereka mengenai kecengan memilih
metode ceramah daripada menggunakan pembelaetiae learning(belajar
aktif) karena terbentur oleh waktu tatap muka yaegpit padahal harus
mengejar materi pelajaran, mereka kesulitan dal@myosun bahan ajar.

Dari permasalahan diatas dapat dilakukan Penelifiadakan Kelas
(PTK) sebagai alternatif dalam penyelesaian perlalaga ini. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakactibn research) yang
dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu tetakpembelajaran di
kelasnya® Upaya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diharapkaapat
menciptakan budaya belajdedrning cultur) dikalangan guru-peserta didik.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menawarkan pelusetpagai strategi
pengembangan kinerja, sebab pendekatan penelitiamenampilkan pola
kerja yang bersifat kolaboratif.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti menggunakaategi

pembelajaran tak langsung dengamenerapkanactive learningtipe active

9Mil Siberman, Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktétj. Sarjuli, dkk,
(Yogyakarta: Pustaka Insani Madani, 2007), him. 82

YSuharsimi Arikunto, dkk.Penelitian Tindakan KelasCet V, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), , him. 58



knowledge sharinglalam pembelajaran PAI, khususnya pada materi koko
perilaku dendam dan munafik. Pembelajaran dengategtactive learning
tipe active knowledge sharingemungkinkan peserta didik untuk aktif, dalam
proses pembelajaran lebih menyenagkan sehinggen geitzses pembelajaran,
siswa dapat memahami konsep yang dipelajarinyag&erdemikian hasil
belajar yang meliputi pengetahuan, keterampilansileap dapat ditingkatkan.
Berangkat dari pokok permasalahan diatas, pentditiarik untuk
mengadakan sebuah penelitian yang berjutlipaya Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran PAI den&trategi Active
Learning Tipe Active Knowledge Sharin@i SMP N 31 Semarang Semester
II, Kelas VIII tahun Ajaran 2009/20108engan menggunakan metodologi
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau lebih dikeshethgaraction research
B. Penegasan Istilah
Guna menghindari permasalahan yang bisa menimbulkan
kesalahpahaman dan kekeliruan pengertian kataa skini kemudahan
penulis maupun pembaca dalam memahami skripsi nmka penulis
menegaskan dan memberikan beberapa istilah yarduipn:
1. Upaya
Upaya adalah usaha atau ikhtiyar untuk mencapaiagesyang
diharapkart?
2. Hasil belajar
Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, diaxikdll)!®
Menurut Muhibbin Syah bahwa belajar dapat dipahsefiagai tahapan
perubahan tingkah laku indifidu yang relatif mepetsebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yangbatkhn proses

kognitif.**

?Departemen Pendidikan NasionKamus Besar Bahasa Indones@et. Pertama, Edisi
I, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him. 1250

13 Departemen Pendidikan Nasiorap,cit.,him. 391

“Muhibbin SyahpPsikokogi Pendidikan dengan Pendekatan B&et II, (Bandung: Rosda
Karya, 2004), him. 74



Setiap satuan pendidikan selain melakukan perenpatian proses
pembelajaran, juga melakukan penilaian hasil peafgoran sebagai upaya
terlaksananya proses pembelajaran yang efektifefiaien. Berdasarkan
pada PP. Nomor 19 tentang Standar Nasional Peadigiksal 64 ayat (1)
dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh pdikddilakukan secara
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajaarpatbaikan hasil
belajar dalam bentuk ulangan harian, ulangan tersgahester, ulangan
akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas. Satgaju ayat (2)
menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh iddndigunakan untuk
(a) menilai pencapaian kompetensi peserta didik;béhan penyusunan
laporan kemajuan hasil belajar; dan (c) memperbajkioses
pembelajaran®

Dalam rangka penilaian hasil belajar pada matekiok perilaku
dendam dan munafik peilaian dilakukan dengan memgjan pekerjaan
rumah (PR), lembar kerja dan tes akhir siklus. Bgkian bentuk nilai
hasil belajar diambil dari hasil rata-rata komduldtri ketiga tes tersebut.

3. Pembelajaran PAI

Pembelajaran merupakan suatu aktifitas yang sdwgapleks dan
multi-dimensional. Proses belajar mengajar meldathknteraksi inter-
personal yang unik, yaitu interaksi antara gurugdensiswa dan antara
siswa dengan siswa.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untukyiapkan
peserta didik dalam meyakini, memahami, menghalati mengamalkan
Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajatam latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agma dailam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyrakat umikujudkan

persatuan nasionl.

®Departemen Pendidikan Nasional Republik IndoneBexaturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 tahun 2005 Tentang Standart dvas$i Pendidikar(, Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2005), him. 61

®Chabib Thoha dan Abdul Mu'tiPBM PAI di Sekolah(Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang bekerjasama dengan Puftalkgar, 1998), him. xv

YIbid., him. 180



Berdasarkan pengertian diatas pendidikan agaman Idderarti
sebuah proses yang dilakukam untuk menciptakan sreemanusia yang
seutuhnya;beriman dan bertaqwa kepada Tuhan sartgpmmewujudkan
eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bugaing berdasarkan
kepada Algur’an dan Sunnah.

Jadi, pembelajan PAI adalah proses interaksi apemdidik dengan
peserta didik dengan tujuan untuk mempelajari imaitnilai yang
terkandung dalam agama Islam, dengan harapan pedalik dapat
menyerap dan menerapkannya dalam kehidupan sedrari-h

. StrategiActive LearningBelajar Aktif)

Yang dimaksud dengan strategi adalah sebuah cata raetode
untuk memecahkan permasalahan yang ada dan ment#si yang tepat
sehingga dapat mengetahui cara yang cocok untukyetesaikan
permasalahan yang tengah terjadi.

Belajar merupakan sebuah kesatuan sumber kumputategs-
strategi pembelajaran yang komprehensif. Belajaf adeliputi berbagai
cara untuk membuat peserta didik aktif sejak awalatai aktivitas-
aktivitas yang membangun kerja kelompok dan dalaaktuv singkat
membuat mereka berpikir tentang materi pelajafan.

Jadi, strategiactive learning(belajar aktif) yang dimaksud adalah
salah satu strategi/ metode pembelajaran yang fétensiovatif dan
menyenangkan sehingga menumbuhkan kreativitadjtaktdan potensi
yang dimiliki peserta didik. Belajar aktif juga dapat tehnik-tehnik
memimpin belajar kelompok besar (satu kelas) ddonkeok kecil yang
dapat merangsang diskusi dan perdebatan antar pelofmahkan dapat
membuat peserta didik saling mengajar diantara kaerSemuanya itu
dimaksudkan untuk mendalami kegiatan belajar daningkatkan daya

ingat terhadap mata pelajaran.

BMil Siberman,op.cit, him. XXii.



5. Active Knowledge Sharingperbagi pengetahuan secara aktif)

Strategi ini dirancang untuk melibatkan pesertaikdidecara
langsung ke dalam mata pelajaran untuk membangumaten/minat
mereka, memunculkan keingintahuan mereka dan msaagg untuk
berfikir.'® Dalam strategactive learningtipe active knowledge sharinigi
peserta didik diharapkan dapat berbagi pengetahntara peserta didik
yang lebih tahu kepada mereka yang kurang tahui, Jdalam
pembelajaran tidak ada anak tertinggal dalam mewgngelajaran.

Active knowledge sharinperbagi pengetahuan secara aktif) adalah
salah satu macam dari beberapa $ipategi active learningbelajar aktif)
dan tipe ini adalah sebuah cara yang bagus untukankeperhatian
peserta didik dengan segera kepada materi pelajaran

6. SMP Negeri 31 Semarang

Adalah lembaga sekolah menengah pertama tepatngéabodi jalan
Tambakharjo, Kelurahan Tambakharjo, Kecamatan SergaBarat 50145
Semarang, Jawa Tengah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dihadapi diataka pada
penelitian skripsi ini peneliti dapat memunculkarpasalahan yang menjadi
titik pusat objek penelitian ini adalah: Bagaimgmenerapan pembelajaran
PAI dengan strategictive learning tipe active knowledge sharinggar dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik semestkeelds VIII dalam materi
pokok perilaku dendam dan munafik?
D. Tujuan Pendlitian
Tidak terlepas dari pokok permasalahan di atas,amajuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan strategctive learning tipe active
knowledgesharing pada peserta didik kelas VIII G SMP Negeri 31

Semarang.

¥bid., him. 81



2. Untuk meningkatkan hasil belajar kelas VIII G SMgéri 31 Semarang
setelah diterapkannya strategctive learning tipe active knowledge
sharing.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, peneliti bagi menjéida bagian:

1. Bagi peserta didik

a. Dengan menggunakan strategitive learningtipe active knowledge
sharing diharapkan dapat menimbulkan keaktifan, menumhbuhka
aktifitas dan kreatifitas peserta didik untuk lebihat lagi untuk belajar
PAL.

b. Dengan menggunakan strategitive learningtipe active knowledge
sharinghasil belajar peserta didik diharapkan dapat mdsaing

2. Bagiguru

Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilamitite strategi
pembelajaran yang sesuai, bervariasi, menyenanglan tidak
menjenuhkan peserta didik.

3. Bagi satuan pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan yang
bermanfa’at bagi satuan pendidikan dengan adanjarmasi yang
diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai bah@ankaersama agar
dapat meningkatkan kualitas satuan pendidikan.

4. Bagi peneliti

Dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana
penggunaan strategi pembelajaran yang baik dah tepa

F. Kajian Pustaka
Dalam pembuatan skripsi ini, peneliti mencoba mahgmformasi
terhadap skripsi atau karya ilmiyah yang lainya gyarelevan dengan
permasalahan yang sedang digarap oleh penelitgaebahan pertimbangan
untuk membandingkan masalah-masalah yang ditbkik dari dalam segi
metode dan objek penelitian. Literatur yang syskatreliti baca antara lain:
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Pertama skripsi dari saudara Rif'an Ulil Huda, lulus tah2008 dengan
judul “Upaya Meningkatkan Semangat Belajar Pesditiik Dalam
Pembelajaran Figih Melalui Pendekat@ontextual Teaching and Larnihg
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mektikan bahwa ada
peningkatan semangat belajar dan hasil belajartpedielik dalam mengikuti
pembelajaran dengan berbasis konstekstual juganjalitkan adanya
peningkatan niali skor tes akhir dari masing-masik{us. Semangat ini dapat
dilihat dari keaktifan dan kesiapan peserta didiklach mengikuti
pembelajarai’

Kedua, skripsi dari saudari Eka Fitria, lulus tahun 20@thg berjudul
“Implementasi Strateghctive Learningdalam Pembelajaran PAI di SMP Hij.
Isriati Semarang’,bahwa implementasi strategictive learning dalam
pembelajaran PAI di SMP Hj Isriati terwujud dalargat bentuk metode
active learning yaitu pelajaran sebaygder leassons rapat kota tbwn
meeting, dan menghubungkan kembaie¢onecting. Dengan melaksanakan
metode ini peserta didik tidak hanya aktif secarogonal tetapi perasaan,
intelektual, penginderaannya secara fisikngamponen tersebut dirancang
dan diarahkan agar dalam pelaksanaanya siswa |glkifif dalam
pembelajarai’

Ketiga, skripsi dari saudari Anisatul Mubarokah dengan jut&tudi
PenerapanActive Learningpada Bidang Studi PAI di SLTP Alternatif
Qoriyah Thoyyibah Kalibening Tingkir Salatiga” l@upada tahun 2007.
Dalam skripsi ini peneliti menyoroti pada kajiannpeapanactive learning
bahwa peserta didik adalah subyek dari pembelajdean guru berperan

sebagai fasilitator. Hasil penelitian menunjukkashwa dalam penerapan

“Rifan Ulil Huda, “Upaya Meningkatkan Semangat Belajar Peserta Didialab
Pembelajaran Figih Melalui Pendekat&ontextual Teaching and LarnihygSkripsi, (Semarang:
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008)

“Eka Fitria, 1mplementasi Strategi Active Learning dalam Penjbedm PAI di SMP Hij.
Isriati Semarang; Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Watigo Semarang, 2009)
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active learningberjalan dengan baik pada bidang studi PAI meskgarana
dan prasarana yang ada tidak mematfahi.

Dari kajian pustaka di atas dapat kita ketahui lzatskripsi dalam
penelitian ini belum pernah diteliti dan berbedai darya-karya terdahulu,
karena penelitian ini bertujuan untuk meningkatkamangat dan hasil belajar
peserta didik di SMP N 31 Semarang dengan menggunakkategiactive
learning tipe active knowledge sharingDan tentunya disini terjadi
peningkatan dan perbaikan dari sebelum sampai abetéliadakannya

Penelitian Tindakan Kelaslassroom action research).

“Anisatul MubarokaltStudi Penerapan Active Learning pada Bidang Stadi di SLTP
Alternatif Qoriyah Thoyyibah Kalibening Tingkir @#iba’, Skripsi, (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2007)



